





A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan di 
jelaskan pengertian istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini dengan 
maksud untuk menghindari kesalah pahaman bagi para pembaca. Judul skripsi ini 
adalah ”IMPLEMANTASI MANAJEMAN KELAS DALAM 
MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN FIQIH DI MTs 
DARUR RIDHO AL-IRSYAD PADANG CERMIN KABUPATEN 
PESAWARAN”. Adapun penjelasan istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut: 
1. Implemantasi  
Pengertian Implemantasi adalah penerapan atau pelaksanaan.1 
Implemantasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau 
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi dampak, baik berupa 
pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. Sedangkan menurut para 
ahli berpendapat bahwa penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekan 
suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 
suatu kepentingan yang dinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 
telah terencana dan tersusun sebelumnya. 
 
                                                          
1
 Tim penyusun pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Balai Pustaka, 1990), h. 59 
2 
 
2. Manajeman Kelas 
Manajeman kelas adalah segala usaha yang diarahkan untuk 
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta 
dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan 
kemampuan.2  
Pendapat lain menyatakan bahwa manajeman kelas adalah seleksi dan 
penggunaan alat-alat yang tepat untuk mengatasi problem dan situasi kelas 
yang efektif, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
3
 
Jadi yang dimaksud dengan manajeman kelas adalah usaha sadar yang 
dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan pengaturan kelas untuk 
kepentingan pengajaran yang mana diharapkan dapat terwujud suasana belajar 
mengajar yang efektif dan menyenangkan..  
3. Meningkatkan 
Meningkatkan adalah “mempertinggi tingkatan sesuatu atau menaikan 
sesuatu dari suatu tingkat ketingkat yang lebih tinggi.” Yang dimaksud 
dengan meningkatkan dalam skripsi ini adalah upaya menaikan atau 
mempertinggi dari suatau tingkatan ke tingkatan yang lebih tinggi yang dalam 
hal ini kemampuan guru dalam menumbuhkan dan mempertahankan 
organisasi kelas yang efektif.  
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4. Efektivitas Pembelajaran Fiqih 
Kata Efektivitas berasal dari kata efektif (tepat guna) selaras dengan 
makna keefektifan yang mempunyai maksud hal yang berkesan atau 
berpengaruh mujarab atau manjur.
4
 Dalam kamus besar bahasa indonesia 
yang disusun oleh departeman Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, efektivitas diartikan sebagai sesuatu yang ada efeknya (akibat atau 
pengaruhnya).5 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata” instruc-tion” yang dalam 
bahasa yunani disebut instrucus atau “intruere” yang berarti menyampaikan 
pikiran, dengan demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran 
atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran. Pengertian 
ini lebih mengarah kepada guru sebagai pelaku perubahan.6 
Pembelajaran fiqih dalam kamus besar bahasa Indonesia Fiqih diartikan 
“ilmu tentang hukum fiqih”, maka yang dimaksud dengan fiqih yaitu ilmu 
yang menerangkan segala hukum agama yang berhubungan dengan para 
mukalaf. Pembelajaran fiqih didefinisikan sebagai salah satu bagian 
pembelajaran pendidikan agama islam yang diarahkan untuk menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan 
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hukum islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, dan pembiasaan.7 
Dari kutipan tersebut diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran fiqih 
adalah salah satu mata pelajaran pendidikan agama islam yang diarahkan 
untuk mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam dalam mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang 
diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur 
dalam fiqih. 
5. MTs Darur Ridho Al-Irsyad 
Madrasah Tsanawiyah Darur Ridho Al-Irsyad adalah suatu lembaga 
pendidikan formal setingkat SMP yang berada di bawah naungan Departeman 
Agama RI, dimana sekolah ini berciri khas Islami dan kurikulum perpaduan 
antara Diknas dengan Depag. Sekolah ini beralokasi di Padang Cermin 
Kabupaten Pesawaran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud dengan 
judul skripsi ini suatu penelitian untuk membahas mengenai Implemantasi 
Manajeman Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Fiqih di 
MTs Darur Ridho Al-Irsyad Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Karena pentingnya manajeman kelas dalam meningkatkan proses 
pembelajaran yang mampu menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas 
dan lingkungan sekolah agar tercipnya kenyamanan dan suasana belajar yang 
efektif dan efesien.  
2. Karena di MTs Darur Ridho Al-Irsyad Padang Cermin belum maksimal dalam 
pembelajaran fiqih. Dalam kaitannya dengan pembelajaran, manajeman kelas 
memiliki pengaruh yang signifikan.  
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang mutlak bagi setiap bangsa, karna hal 
tersebut menyangkut masa depan bangsa. Berarti bahwa sebuah kemajuan dalam 
bangsa terletak dari kualitas manusianya dan peningkatan pada kualitas manusianya 
hanya bisa dibina melalui pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun tujuan dari 
pendidikan itu ialah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan salah 
satu usaha untuk meningkatkan kualitas dari sumber daya manusia itu sendiri adalah 
melalui proses pembelajaran disekolah.  
Jika bicara tentang pendidikan maka barang tentu hal yang tidak boleh 
terabaikan ialah peranan sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan formal sekolah, 
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sekolah adalah lingkungan pendidikan formal. Dikatakan formal karena di sekolah 
terlaksananya serangkaian dari kegiatan baik terencana dan terorganisasi termasuk 
dalam kegiatan dalam rangka proses belajar mengajar didalam kelas. Kegiatan ini 
bertujuan untuk menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri anak didik itu bisa 
diusahakan melaui usaha belajar.  
Dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, mata pelajaran fiqih 
adalah inti mata pelajaran yang wajib diikuti oleh peserta didik. Karena mata 
pelajaran fiqih merupakan hal yang paling penting di dalam membina peserta didik 
agar tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah SWT 
dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, saling 
menghargai, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. Hal ini selaras 
dengan tujuan pendidikan nasional yang ada dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 BAB II Pasal 3 yang berbunyi: 
”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.8 
 
Dengan demikian untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, maka harus 
ditempuh melalui proses pendidikan dan pengajaran yang penyelenggaraanya betul-
betul memikirkan akan perkembangan akan perkerbangan peserta didik sehingga apa 
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yang di upayakan dan tujuan yang diingginkan oleh guru dalam menanamkan ilmu 
pengetahuan terhadap peserta didik akan mencapai tujuan yang diingginkan.  
Pelaksanaan pendidikan yang terjadi didalam kelas oleh seorang guru haruslah 
efektif dan efesien supaya proses belajar mengajar dapat menjadi sebuah proses yang 
menyenangkan, maka seorang guru hendaklah melakukan manajeman dalam kegiatan 
belajar mengajar dikelas. Manajeman kelas dalam kegiatan belajar mengajar 
merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang guru supaya dalam proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
Menurut pendapat Mulyasa yang dimaksud dengan” Manajeman Kelas adalah 
keterampilan guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan 
mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajarannya”.9 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diartikan bahwa manajeman kelas merupakan 
segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang 
efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik 
sesuai dengan kemampuan. Dalam manajeman kelas seorang guru hendaknya 
memperhatikan dan menyesuaikan material element maupun humant element saat 
proses belajar mengajar berlangsung, supaya proses belajar mengajar bisa terwujud 
dengan baik apabila ada interaksi antara guru dan peserta didik, peserta didik dengan 
peserta didik atau dengan sumber belajar lainnya.  
Manajeman kelas merupakan suatu proses pemberdayaan sumber daya yang ada 
di dalam kelas, sehingga memberikan kontribusi dalam pencapian efektivitas 
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pembelajaran. Sebagai sebuah proses, maka dalam pelaksanaanya manajeman kelas 
memiliki berbagai aspek-aspek yang harus dilakukan. Proses dan tahapan kegiatan 
tersebut dimulai dari: merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, sehingga apa 
yang dilakukan merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling terkait satu sama 
lainnya. Sebagai sebuah proses manajeman kelas pun memiliki berbagai kegiatan 
yang harus dilakukan. 
Sebagai sebuah proses Alam S mengungkapkan manajeman kelas memiliki 
berbagai kegiatan yang harus dilakukan guru untuk menumbuhkan dan 
mempertahankan organisasi kelas yang efektif, yaitu meliputi: Tujuan pengajaran, 
pengaturan waktu, pengaturan ruangan (fasilitas), dan pengelompokan siswa dalam 
belajar.10  
Keberhasilan manajeman kelas dapat dilihat dari berbagai indikator. Adapun 
indikator dalam keberhasilan manajeman kelas adalah: 
a. Terciptanya suasana/kondisi belajar yang kondusif (tertib, lancar, berdisiplin 
dan bergairah) 
b. Terjadinya hubungan interpersonal yang baik antara guru dan dengan peserta 
didik dan peserta didik dengan peserta didik.11 
 
Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam proses 
pembelajaran pada peserta didik. Berhasilnya manajeman kelas dalam memberikan 
dukungan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, dapat 
dipengaruhi oleh kemampuan serta pengetahuan guru dalam mengelola kelas agar 
tercipta suasana belajar mengajar yang menyenangkan.  
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Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 BAB XI 
Pasal 39 Tentang pendidik dan Tenaga Kependidikan bahwa: 
“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.12 
 
Tidak mengherankan jika keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga 
pendidikan (sekolah) akan sangat bergantung kepada manajemannya. Dan oleh sebab 
itu guru harus mampu mengelola kelas agar peserta didik dapat meningkatkan 
efektivitas didalam proses belajar mengajar. 
Seperti yang dijelaskan dalam Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-
Nisa ayat 58 sebagai berikut: 
         
          
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukumam 
diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mendengar lagi Maha Melihat.13 
Selain dibutuhkan kepedulian semua pihak dalam rangka menyukseskan tujuan 
diatas, juga yang harus diperhatikan adalah adanya berbagai kegiatan guru didalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran yang sedang dipelajari dalam hal ini 
pembelajaran Fiqih. Hal ini sesuai dengan pendapat Wottuba and Wright mengatakan 
bahwa: 
Pembelajaran yang efektif, meliputi pengorganisasian materi pembelajaran 
dengan baik, komunikasi secara efektif, penguasaan dan antusiesme terhadap materi 
pelajaran, sikap positif terhadap siswa, adil dalam pemberian nilai dan keluwesan 
dalam pendekatan pembelajaran.14 
 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dipahami dengan adanya pembelajaran 
yang efektif dapat memudahkan diri peserta didik dalam mempelajari suatu materi 
pelajaran. Termasuk juga dalam mempelajari pembelajaran fiqih yang sedang 
dipelajari dan sedang dihadapi oleh peserta didik. Hanya permasalahanya bagaimana 
manajeman kelas dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran fiqih yang tinggi 
terhadap mata pelajaran yang dipelajarinya.  
Pada umumnya manajeman kelas adalah untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan manajeman kelas merupakan 
sesuatu yang diharapkan dari suatu proses yang panjang karena tujuan merupakan 
sesuatu yang esensial, oleh karena itu besar maknanya dalam segala aktivitas. Jadi 
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manajeman kelas adalah suatu perencanaan berupa proses pengelolaan sekelompok 
aktifitas manusia guna meraih tujuan yang disepakati. 
Menurut Mayer bahwa belajar adalah menyangkut adanya perubahan perilaku 
yang relative permanen pada pengetahuan atau perilaku seseorang karena 
pengalamanya.15 Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri 
seseorang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik ataukah 
mengarah kepada yang kurang baik.  
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan peserta didik, proses itu 
dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses situ sendiri. Jadi cara belajar peserta 
didik dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya didalam relasi yang baik, peserta 
didik akan menyukai pelajaran sehingga peserta didik akan berusaha mempelajari 
sebaik-baiknya.16 
Disamping itu, guru harus mampu membuat peserta didik bersemangat ketika 
menerima pelajaran, dalam menciptakan suasana yang tenang ketika proses belajar 
mengajar berlangsung sehingga materi pelajaran dapat mudah diterima oleh peserta 
didik, hal ini sesuai dengan pendapat bahwa ”guru harus mampu mengatasi peserta 
didik yang malas dan tidak semangat untuk mengikuti proses belajar mengajar serta 
memelihara ketenangan kelas, hal ini bertujuan agar menemukan kesulitan saat 
menyajikan materi.”17 
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Berhasilnya manajeman kelas untuk menumbuhkan dan mempertahankan 
organisasi kelas yang efektif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai yaitu meliputi: Tujuan pengajaran, pengaturan waktu, pengaturan uangan 
(fasilitas) dan pengelompokan siswa dalam belajar. Untuk mewujudkan manajeman 
kelas yang baik, ada beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain:18 
1. Tujuan pengajaran 
Tujuan pengajaran merupakan komponen utama yang terlebih dahulu harus 
dirumuskan guru dalam proses belajar mengajar. Peranan tujuan ini sangat 
penting, karena merupakan sasaran dari proses belajar mengajar. Karena itu 
tujuan pengajaran atau tujuan intruksional sering dinamakan juga sasaran 
belajar. 
2. Pengaturan waktu 
Berkenaan dengan waktu yang tersedia untuk setiap pelajaran per catur 
wulan, pertahun, sangat terbatas. Karena itu diperlukan pengaturan waktu, 
diharapkan siswa dapat melakukan berbagai kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Waktu yang tersedia hendaknya diisi dengan 
aktivitas bermakna dan dapat memberikan hasil belajar produktif selain 
menggairahkan. Karena tugas seorang guru adalah mengajar maka 
pembagian sesi pembelajaran harus sesuai dengan RPP.  
3. Pengaturan ruangan(fasilitas) 
a. Ruangan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 
Ruangan tempat belajar harus memungkinkan peserta didik bergerak 
leluasa, tidak berdesak-desakan dan saling tidak mengganggu antara 
peserta didik yang sati dengan yang lainnya. Jika ruangan tersebut 
mempergunakan hiasan, maka pakailah hiasan-hiasan yang mempunyai 
nilai pendidikan. 
b. Pengaturan tempat duduk 
Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah memungkinkan 
terjadinya tatap muka, dengan demikian guru dapat mengontrol tingkah 
laku peserta didik. 
c. Ventilasi dan pengaturan cahaya 
Suhu, ventilasi dan penerangan (kendatipun guru sulit mengatur karna 
sudah ada) adalah aset penting untuk terciptanya suasana belajar yang 
nyaman. Oleh karena itu, ventilasi harus cukup menjamin kesehatan 
peserta didik. 
d. Pengaturan dan penyimpanan barang-barang 
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Barang-barang hendaknya disimpan pada tempat yang khusus yang 
dapat dicapai kalau segera di perlukan dan akan dipergunakan pada 
kepentingan belajar. Karena nilai praktisnya tinggi dan dapat disimpan 
di ruang kelas seperti buku pelajaran, pedoman kurikulum, kartu 
pribadi dan sebagainya.  
4. Pengelompokan peserta didik dalam belajar 
Berbagai persamaan dan perbedaan kepribadian peserta didik, berguna 
dalam membantu usaha pengaturan siswa dikelas. Terutama berhubungan 
dengan masalah bagaimana pola pengelompokan siswa guna menciptakan 
lingkungan belajar yang aktif dan kreatif, sehingga kegiatan belajar yang 
penuh kesenangan dan bergairah dapat bertahan dalam waktu yang relatif 
lama. Pengelompokan siswa dapat pula dilakukan dengan cara 
pembentukan kelompok diserahkan kepada siswa, pembentukan kelompok 
diatur oleh guru sendiri, atau diatur oleh guru atas usul anak siswa. Yang 
perlu diperhatikan guru dalam diskusi kelompok kecil agar dapat efektif 
dan efisien adalah harus sering menjalankan fungsinya sebagai 
pembimbing. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara pada saat pra survey terhadap guru fiqih di MTs 
Darur Ridho Al-Irsyad Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran telah 
berupaya secara maksimal dalam meningkatkan efektivitas terhadap pembelajaran 
fiqih, hal ini terlihat bahwa wawancara dibawah ini: 
 “Guru fiqih telah berupaya semaksimal mungkin menjalankan peran sebagai 
seorang guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran fiqih. Usaha yang 
dilakukan dalam manajeman kelas ialah melalui tujuan pengajaran, pengaturan 
waktu, pengaturan ruangan (fasilitas), pengelompokan peserta didik dalam belajar.19 
 
 Berdasarkan prasurvey dilapangan dengan cara observasi langsung terhadap 
pelaksanaan pembelajaran fiqih di MTs Darur Ridho Al-irsyad Kecamatan Padang 
Cermin Kabupaten Pesawaran dalam tabel I berikut ini: 
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Baik  Cukup baik Kurang baik 
1 Pengorganisasian 
pembelajaran 
    
2 Komunikasi secara 
efektif 
    
3 Penguasaan dan 
antusiasme terhadap 
mata pelajaran 
    
4 Sikap positif 
terhadap peserta 
didik 
    
5 Pemberian nilai yang 
adil  
    
6 Keluwesan dalam 
pendekatan 
pembelajaran 
    
 Sumber: Observasi tanggal 5 januari 2016 
  
Berdasarkan hasil wawancara bersama guru fiqih terkait dengan indikator 
pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran di MTs Darur Ridho Al-Irsyad dapat 
dikatakan sudah berjalan cukup baik, namun belum efektif, hal ini dapat diketahui 
berdasarkan observasi sementara yang meneliti lakukan, menunjukkan bahwa pada 
diri peserta didik yang kurang memiliki motivasi belajar yang tinggi terhadap mata 
pelajaran fiqih, maka kondisi inilah yang memotivasi penulis untuk meneliti tentang 
pelaksanaan manajeman kelas dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran fiqih di 




A. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya 
melalui pengumpulan data.20 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka yang menjadi 
permasalahan pokok dalam pembahasan ini adalah “Bagaimanakah implemantasi 
manajeman kelas dalam meningaktkan efektivitas pembelajaran Fiqih di MTs Darur 
Ridho Al-Irsyad Padang Cermin.? 
 
B. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang dicapai penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui implemantasi manajeman kelas dalam meningkatkan 
efektivitas terhadap mata pelajaran fiqih di MTs Darur Ridho Al-Irsyad Padang 
Cermin Kabupaten Pesawaran. 
2. Kegunaan  
Sebagai wawasan ilmiah bagi penulis dalam bidang penelitian pendidikan 
tentang manajeman kelas dalam meningkatkan efektivitas terhadap 
pembelajaran fiqih. Dan penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak 
yang bersangkutan, khususnya kepada guru fiqih dan kepala sekolah mengenai 
manajeman kelas yang baik agar dapat meningkatkan efektivitas terhadap 
pembelajaran fiqih.  
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  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008),  h. 55 
